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ABSTRACT
The use of the website is now a two-way communication, one of the activities that can be done through the website is shopping online. Unfortunately, there are still many websites that are difficult for users with disabilities to access because they have not followed the Web Content Accessibility Guidelines (WCAG). Whereas, online shopping activities are carried out by all levels of society, including persons with disabilities. The development of online shopping activities is supported by the emergence of various online marketplaces in Indonesia, where Shopee is the online marketplace of choice for the community. The Shopee website was visited by 165 million people in 2022. Therefore, this study aims to evaluate the accessibility of the Shopee website. The method used in this study is a quantitative method of website evaluation. The accessibility evaluation tool used is TAW and aXe Devtools, using WCAG 2.1 standard. The study results reveal that the Shopee website did not meet all the certifications of the four WCAG 2.1 principles with the most issues in perceivable and operable criteria. Of the two tools used, the text alternative is the criteria with the most issues. Indeed, the criterion of text alternatives is a deficiency that exists in almost every institution's website. This is confirmed by the results of research conducted by Dwi Fithriyaningrum, Sri Suning Kusumawardhani, Sunu Wibirama in 2021. Despite this, the successful modification of the Shopee website is at the Level AA.
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ABSTRAK
Penggunaan website kini sudah bersifat komunikasi dua arah, salah satu kegiatan yang dapat dilakukan melalui website adalah berbelanja online. Sayangnya, masih banyak website yang sulit diakses oleh pengguna penyandang disabilitas karena belum mengikuti pedoman Web Content Accessibility Guidelines (WCAG). Padahal, kegiatan berbelanja online dilakukan oleh semua kalangan masyarakat, termasuk penyandang disabilitas. Berkembangnya kegiatan berbelanja online didukung oleh munculnya berbagai marketplace online di Indonesia, dimana Shopee menjadi marketplace online pilihan utama masyarakat. Website Shopee dikunjungi oleh 165 juta orang pada tahun 2022. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana aksesibilitas website Shopee. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan melakukan evaluasi. Alat pengujian aksesibilitas yang digunakan adalah TAW dan aXe Devtools, dengan menggunakan WCAG 2.1 sebagai standar. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa website Shopee belum memenuhi seluruh kriteria dari keempat prinsip WCAG 2.1 dengan isu terbanyak ada pada kriteria perceivable dan operable. Dari dua tools yang digunakan, kriteria text alternatives memiliki isu terbanyak. Memang, kriteria text alternatives menjadi kekurangan yang hampir ada di setiap website instansi. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Fithriyaningrum, Sri Suning Kusumawardhani, Sunu Wibirama pada tahun 2021. Meskipun demikian, kriteria sukses yang dimiliki oleh website Shopee berada pada level AA.
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PENDAHULUAN 
Internet sudah menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Perkembangan internet memunculkan banyak sumber informasi yang dapat dikelola dan dimanfaatkan, salah satu perkembangannya adalah penggunaan situs web atau website. Penggunaan website kini sudah menjadi salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh sebuah instansi, mulai dari perusahaan, akademik, media, hingga pemerintah. Secara prinsip, website digunakan untuk memberikan informasi penting kepada publiknya sehingga kemudahan dalam mengakses website harus menjadi perhatian instansi. Namun, sayangnya masih banyak website yang saat ini belum dapat diakses dengan mudah oleh berbagai kalangan masyarakat, terutama penyandang disabilitas. 
Aksesibilitas website dapat dimaknai sebagai orang-orang penyandang disabilitas dapat memahami, menavigasi, dan berinteraksi dengan website serta berkontribusi. Tujuan dari aksesibilitas website adalah agar website dapat lebih mudah dinavigasi dan dibaca untuk setiap pengguna yang mengunjungi situs, terlepas dari kekurangan yang mereka miliki (Ismail & Kuppusamy, 2019). Aksesibilitas mencakup banyak disabilitas, termasuk: netra, rungu, daksa, wicara, grahita, bahasa, pembelajaran, dan neurologis. Tidak hanya itu, aksesibilitas website juga bermanfaat bagi orang lain, termasuk orang tua dengan kemampuan berubah karena penuaan.
Aksesibilitas website secara internasional sejatinya sudah diatur oleh World Wide Web Consortium (W3C) dalam pedoman Web Content Accessibility Guidelines (WCAG).  Tujuan dibuatnya pedoman ini adalah sebagai panduan bagi pembuat dan pengelola website agar website dapat dipahami dan digunakan oleh masyarakat dari berbagai kalangan sehingga informasi yang diberikan dapat diterima dengan baik. WCAG pertama kali dikenalkan pada tahun 1999. Seiring dengan perkembangan teknologi, WCAG terus mengalami penyesuaian dengan menambahkan kriteria, penyesuaian terakhir dilakukan pada tahun 2018 dimana W3C memperkenalkan versi terbarunya, yaitu WCAG 2.1. 
Sebagai negara dengan populasi penyandang disabilitas sebanyak 22.5 juta di tahun 2020, seluruh instansi yang memanfaatkan website di Indonesia harus memperhatikan aksesibilitas website-nya (Gandhawangi, 2023). Terlebih, kini penggunaan website tidak hanya sebatas untuk komunikasi satu arah, banyak kegiatan komunikasi dua arah yang mulai terjadi di website seperti mendaftar pekerjaan, konsultasi, hingga berbelanja. Kegiatan jual beli online kini menjadi salah satu kegiatan yang paling digemari oleh masyarakat, hal ini didukung oleh perkembangan marketplace online yang ada di Indonesia. Kemudahan dan berbagai promo yang ditawarkan oleh berbagai marketplace online menjadi alasan masyarakat memilih untuk berbelanja online. Salah satu marketplace online yang menjadi pilihan masyarakat Indonesia untuk melakukan kegiatan jual beli online adalah Shopee. 
Shopee merupakan marketplace yang diperkenalkan oleh PT. Shopee Indonesia pada tahun 2015. Sebagai sebuah marketplace online, Shopee menggambarkan dirinya sebagai "Pejuang Belanja Rumahan" yang dapat memberikan kemudahan dan keamanan bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dari rumah (Ayudhitama & Pujianto, 2020). Masyarakat bisa mengakses Shopee melalui aplikasi di perangkat pintar dan juga situs web atau website. Menurut laporan dari We Are Social, situs web Shopee merupakan situs marketplace online yang paling banyak dikunjungi sejak Desember 2021 hingga November 2022 dengan 165 juta pengunjung (Mustajab, 2023). Jumlah pengunjung ini tentunya berasal dari berbagai kalangan mulai dari remaja, lansia, hingga penyandang disabilitas. Agar mudah diakses oleh penyandang disabilitas, tentu saja website belanja online Shopee harus mengikuti pedoman WCAG. Dengan menggunakan tools yang dapat mempermudah pengujian aksesibilitas website berbasis WCAG, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aksesibilitas website Shopee sehingga kedepannya dapat dengan mudah diakses oleh semua kalangan masyarakat termasuk penyandang disabilitas. 

KAJIAN PUSTAKA
Penelitian terkait aksesibilitas website sudah cukup banyak dilakukan sebelumnya, tetapi mayoritas dari penelitian terdahulu menganalisis aksesibilitas website instansi pemerintah atau pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Fithriyaningrum, Sri Suning Kusumawardhani, Sunu Wibirama pada tahun 2021 berjudul Analisis Aksesibilitas Website berdasarkan Web Content Accessibility Guidelines (WCAG): Ulasan Literatur Sistematis. Penelitian ini menggunakan beberapa tools penguji aksesibilitas website lalu membandingkan hasilnya untuk mengetahui  tingkat  capaian  kepatuhan website yang  telah dianalisis  sesuai  pedoman  WCAG. Tools penguji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wave, TAW, dan Achechker. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa text alternative dan link purpose merupakan kekurangan yang dimiliki hampir seluruh website (Fithriyaningrum et al., 2021).
W3C memperkenalkan versi terbaru dari pedoman aksesibilitas website, yaitu WCAG 2.1. Versi ini memiliki empat prinsip dan dijabarkan menjadi 78 kriteria, tambahan 17 kriteria yang melengkapi versi sebelumnya. Empat prinsip WCAG terdiri dari, perceivable, operable, understandable, dan robust (POUR) (Wille et al., 2017). Perceivable memiliki arti pengguna mampu menerima dan memahami informasi yang tersaji dengan baik. Operable berarti pengguna dapat dengan mudah menavigasikan dan menggunakan website. Understandable diartikan pengguna mampu memahami informasi dan bagaimana cara mengoperasikan website. Robust berarti pengguna bisa mengakses informasi atau konten dan bisa diinterpretasikan secara luas oleh pengguna. Masing-masing prinsip WCAG ini dijabarkan ke dalam kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 1. Selain itu, terdapat kriteria sukses untuk mengukur tingkat kepatuhan suatu website terdiri dari tiga level, yaitu level A (minimum), level AA (menengah), dan level  AAA (maksimum) (Kirkpatrick et al., 2018). 
Tabel 1. Daftar Kriteria Prinsip WCAG 2.1
	Perceivable
	Operable

	1.1 Text Alternatives
1.1.1 Non-text Content
1.2 Time-based Media
1.2.1 Audio-only and Video-only (Prerecorded)
1.2.2 Captions (Prerecorded)
1.2.3 Audio Description or Media Alternative (Prerecorded)
1.2.4 Captions (Live)
1.2.5 Audio Description (Prerecorded)
1.2.6 Sign Language (Prerecorded)
1.2.7 Extended Audio Description (Prerecorded)
1.2.8 Media Alternative (Prerecorded)
1.2.9 Audio-only (Live)
1.3 Adaptable
1.3.1 Info and Relationships
1.3.2 Meaningful Sequence
1.3.3 Sensory Characteristics
1.3.4 Orientation
1.3.5 Identify Input Purpose
1.3.6 Identify Purpose
1.4 Distinguishable
1.4.1 Use of Color
1.4.2 Audio Control
1.4.3 Contrast (Minimum)
1.4.4 Resize text
1.4.5 Images of Text
1.4.6 Contrast (Enhanced)
1.4.7 Low or No Background Audio
1.4.8 Visual Presentation
1.4.9 Images of Text (No Exception)
1.4.10 Reflow
1.4.11 Non-text Contrast
1.4.12 Text Spacing
1.4.13 Content on Hover or Focus
	2.1 Keyboard Accessible
2.1.1 Keyboard
2.1.2 No Keyboard Trap
2.1.3 Keyboard (No Exception)
2.1.4 Character Key Shortcuts
2.2 Enough Time
2.2.1 Timing Adjustable
2.2.2 Pause, Stop, Hide
2.2.3 No Timing
2.2.4 Interruptions
2.2.5 Re-authenticating
2.2.6 Timeouts
2.3 Seizures and Physical Reactions
2.3.1 Three Flashes or Below Threshold
2.3.2 Three Flashes
2.3.3 Animation from Interactions
2.4 Navigable
2.4.1 Bypass Blocks
2.4.2 Page Titled
2.4.3 Focus Order
2.4.4 Link Purpose (In Context)
2.4.5 Multiple Ways
2.4.6 Headings and Labels
2.4.7 Focus Visible
2.4.8 Location
2.4.9 Link Purpose (Link Only)
2.4.10 Section Headings
2.5 Input Modalities
2.5.1 Pointer Gestures
2.5.2 Pointer Cancellation
2.5.3 Label in Name
2.5.4 Motion Actuation
2.5.5 Target Size
2.5.6 Concurrent Input Mechanisms

	Understable
	Robust

	3.1 Readable
3.1.1 Language of Page
3.1.2 Language of Parts
3.1.3 Unusual Words
3.1.4 Abbreviations
3.1.5 Reading Level
3.1.6 Pronunciation
3.2 Predictable
3.2.1 On Focus
3.2.2 On Input
3.2.3 Consistent Navigation
3.2.4 Consistent Identification
3.2.5 Change on Request
3.3 Input Assistance
3.3.1 Error Identification
3.3.2 Labels or Instructions
3.3.3 Error Suggestion
3.3.4 Error Prevention (Legal, Financial, Data)
3.3.5 Help
3.3.6 Error Prevention (All)
	4.1 Compatible
4.1.1 Parsing
4.1.2 Name, Role, Value
4.1.3 Status Messages



Sumber: Pedoman kriteria POUR WCAG 2.1

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode kuantitatif dengan melakukan evaluasi. Penulis menggunakan kajian teoritis, referensi, serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan aksesibilitas website sebagai dasar penelitian. Sumber data pada penelitian ini berasal dari hasil pengujian aksesibilitas website yang dapat diakses secara gratis. Alat evaluasi aksesibilitas yang digunakan adalah TAW, dan aXe DevTools dari Deque. Peneliti menggunakan versi terbaru dari WCAG, yaitu WCAG 2.1 sebagai standar. 
TAW digunakan karena sudah menggunakan pedoman WCAG 2.1 dan mudah digunakan, serta hasil analisis yang berisi daftar kesalahan atau kekurangan secara detail dapat dikirim ke email pribadi. Hasil analisis menggunakan TAW dikategorikan menjadi tiga, yaitu: problem, warning, dan not reviewed. Kategori problem menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara website dengan pedoman WCAG dan diperlukan perbaikan. Kategori warning menunjukkan adanya kemungkinan ketidaksesuaian halaman website dengan pedoman WCAG. Kategori not reviewed menunjukkan bahwa TAW tidak dapat mendeteksi dengan pasti adanya kesalahan pada website (Fithriyaningrum et al., 2021). Selanjutnya, aXe DevTools dipilih karena bersifat fleksibel dan mudah digunakan, hasil dari tools ni juga menunjukkan jenis masalah dan cara mengatasinya, serta dapat menyimpan hasil. Hasil pengujian dari aXe akan dibagi kedalam empat kategori berdasarkan pengaruhnya, yaitu critical, serious, moderate, dan minor (Hafiar et al., 2022).
Untuk menganalisis data, peneliti akan membandingkan hasil evaluasi aksesibilitas website dari kedua tools penguji yang digunakan untuk mengetahui secara lebih baik kekurangan yang dimiliki oleh website Shopee.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Berdasarkan hasil pengujian menggunakan TAW, diketahui bahwa website Shopee tidak memenuhi 23 dari 78 kriteria yang sudah ditetapkan dalam WCAG 2.1 yang terbagi kedalam tiga kategori. Terdapat empat poin kekurangan dalam kategori problem yang terbagi dalam dua kriteria perceivable, satu kriteria operable, dan satu kriteria understandable. Selanjutnya, dalam kategori warning hanya terdapat satu kekurangan di kriteria operable sedangkan pada kategori not reviewed terdapat 18 kekurangan yang terbagi dalam empat kriteria perceivable, delapan kriteria operable, lima kriteria understandable, dan satu kriteria robust. Hasil pengujian aksesibilitas website Shopee menggunakan TAW secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Daftar Kekurangan Website Shopee berdasarkan TAW
	Perceivable
	Operable

	1.1.1 Non-text Content
1.3.1 Info and Relationships
1.3.3 Sensory Characteristics
1.4.1 Use of Color
1.4.3 Contrast (Minimum)
1.4.5 Images of Text
	2.1.1 Keyboard
2.1.2 No Keyboard Trap
2.2.1 Timing Adjustable
2.2.2 Pause, Stop, Hide
2.3.1 Three Flashes or Below Threshold
2.4.1 Bypass Blocks
2.4.2 Page Titled
2.4.3 Focus Order
2.4.5 Multiple Ways
2.4.7 Focus Visible

	Understable
	Robust

	3.1.1 Language of Page
3.1.2 Language of Parts
3.2.1 On Focus
3.2.2 On Input
3.2.3 Consistent Navigation
3.2.4 Consistent Identification
	4.1.2 Name, Role, Value


Sumber: Olahan Peneliti, 2023
	Selanjutnya, pengujian website Shopee menggunakan aXe DevTools memberikan hasil bahwa terdapat 156 isu yang terbagi dalam 18 isu critical dan 138 isu serious. Sama seperti TAW, menurut aXe DevTools kriteria sukses website Shopee berada di level AA (menengah). Namun, tidak seperti TAW, aXe DevTools tidak secara langsung mengkategorikan kekurangan yang ada pada website kedalam kriteria POUR, sehingga sedikit lebih sulit untuk mengetahui kriteria apa saja yang tidak sesuai dengan pedoman WCAG 2.1. Hasil pengujian aksesibilitas website Shopee menggunakan aXe DEvTools secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Daftar Kekurangan Website Shopee berdasarkan aXe Devtools
	Jenis Isu
	Keterangan Isu
	Jumlah Isu
	Kategori POUR

	Critical
	· Images must have alternate text
· Buttons must have discernible text
	17
1
	Perceivable
Perceivable

	Serious
	· <svg> elements with an img role must have an alternative text
· Interactive controls must not be nested
· <ul> and <ol> must only directly contain <li>, <script> or <template> elements
· Links must have discernible text
· IDs of active elements must be unique
· Elements must meet minimum color contrast ratio thresholds
· ARIA commands must have an accessible name
	61

3
1

46
1
22

4
	Perceivable

Operable
Understandable

Perceivable
Operable
Perceivable

Operable


Sumber: Olahan Peneliti, 2023
	Tidak hanya menjelaskan ketidaksesuaian pada prinsip POUR, TAW dan aXe DevTools juga mengkategorikan website berdasarkan kriteria sukses. Berdasarkan kedua tools tersebut, website Shopee memiliki kriteria sukses dengan level AA (menengah). Level AA (menengah) memiliki arti bahwa website dapat digunakan dan dipahami oleh mayoritas orang, termasuk penyandang disabilitas. Informasi dan fitur yang tersedia di website juga dapat digunakan dengan mudah oleh masyarakat. Level AA (menengah) merupakan kriteria sukses yang biasanya dimiliki oleh mayoritas website. Selain itu, berdasarkan pedoman WCAG 2.1 yang dikeluarkan oleh W3C tidak menyarankan bahwa kesesuaian Level AAA (maksimum) diperlukan sebagai kebijakan umum untuk seluruh website karena mungkin saja beberapa konten tidak memenuhi kriteria sukses level tersebut (Kirkpatrick et al., 2018).
	Berdasarkan hasil pengujian aksesibilitas website dari kedua tools, yaitu TAW dan aXe DevTools menunjukkan bahwa website Shopee memiliki banyak kekurangan pada kategori perceivable dan operable. Pada kategori perceivable, website ini memiliki kekurangan paling banyak pada kriteria text alternatives. Padahal, tujuan dari kriteria ini adalah agar informasi yang disampaikan oleh konten non-teks dapat diakses dengan mengubahnya menjadi bentuk lain yang dibutuhkan, seperti huruf braille, ucapan, simbol, atau bahasa yang lebih sederhana sehingga dapat menyesuaikan kebutuhan pengguna dan dapat lebih mudah dipahami. Selain itu, kriteria contrast (minimum) juga terdeteksi oleh kedua tools penguji yang menunjukkan bahwa masih ada penggunaan kontras warna yang cukup antara teks dan latar belakangnya masih belum sesuai sehingga sulit dibaca oleh orang-orang dengan penglihatan rendah atau sedang. Kekurangan kategori perceivable ini akan menyebabkan informasi yang tersedia di website tidak dapat dipahami dengan baik oleh pengguna.
	Selanjutnya, pada kategori operable terdapat persamaan hasil dari kedua tools yaitu pada kriteria focus order. Kriteria ini bermaksud untuk memastikan bahwa ketika pengguna menavigasi konten secara berurutan, mereka menemukan informasi dalam urutan yang konsisten dengan makna konten dan dapat dioperasikan dari keyboard. Kriteria ini bermanfaat bagi orang yang memiliki gangguan mobilitas yang harus bergantung pada akses keyboard untuk mengoperasikan website, ataupun orang yang memiliki kesulitan saat membaca dan dapat mengalami disorientasi saat fokus. 
Meskipun website Shopee masih belum memenuhi semua kriteria dari empat prinsip WCAG 2.1, kriteria sukses dari website ini sudah berada pada level AA (menengah) yang berarti sudah memenuhi seluruh kriteria level A dan level AA itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa Shopee sebagai marketplace online pilihan utama masyarakat Indonesia sudah aware dan cukup peduli terhadap aksesibilitas website-nya sehingga kegiatan berbelanja online melalui website dapat dengan mudah dan nyaman digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat termasuk penyandang disabilitas.

SIMPULAN
	Penggunaan internet yang semakin luas mendorong pengelola website untuk memperhatikan aksesibilitas website-nya. Kini, pedoman aksesibilitas website diatur oleh W3C dalam WCAG, dengan versi terbarunya WCAG 2.1. Sebagai pilihan utama marketplace online masyarakat Indonesia, Shopee harus menjaga keinklusifan website nya agar mudah diakses oleh semua kalangan masyarakat. Pengujian aksesibilitas website Shopee menggunakan dua tools pengujian gratis secara online, yaitu TAW dan aXe DevTools menunjukkan hasil bahwa website ini belum memenuhi pedoman WCAG 2.1 secara keseluruhan, masih terdapat beberapa kekurangan terutama pada kriteria perceivable dan operable. Kekurangan pada kriteria perceivable khususnya text alternatives masih harus diperhatikan oleh pengelola website. 
Memang, kriteria text alternatives menjadi kekurangan yang hampir ada di setiap website instansi, baik pemerintahan, pendidikan, hingga marketplace online. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Fithriyaningrum, Sri Suning Kusumawardhani, Sunu Wibirama pada tahun 2021, dimana mereka membandingkan aksesibilitas berbagai website (Fithriyaningrum et al., 2021). Meskipun demikian, kriteria sukses dari website ini sudah berada pada level AA (menengah) yang berarti website ini dapat diakses dan dipahami dengan mudah bagi semua kalangan masyarakat, termasuk penyandang disabilitas. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Shopee Indonesia untuk terus memperbaiki website-nya sehingga dapat tetap dengan mudah digunakan dan diakses oleh masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan analisis aksesibilitas website.
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